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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Peran strategis konten visual Instagram (@eolourspace.official dalam
ekosistem penjualan daring. !{emmpul.'m |.|u. disusun sebagai fondasi kritis bagi
pengambilan keputusan. bisnis berbasis data wisual, mengingat dalam lanskap
kewirausahaan digital, visualités bukan sekadar omamen estetis, melainkan
instrumen utama yang mmj;mhtmi mm |nf-urﬁwsl antara produsen dan
konsumisn.
Berdasarkan unalisis ng mendalam. penelitian il merangkum poin-
mlsehngal berikut:
%‘l Strategl Perancangan Konten Visual
 Sinergi Moodboard dan Multimedia ColourSpace menerapkan strategi
Mﬁn konten yang terstrukiur untuk menjamin kunﬂ‘htﬂmiihlllas

. mmﬂ Moodboard: Proses kreatif dimulas dengan penyusunan
moodboard yang berfungsi sebagai panduan naratif uniuk mencapai
estetika vang clean dan soft. Strategi ini mmmjﬁnﬂisir beban
kogmitif audiens sehingga fokus perh.aﬂmm’tm sepenuhnya
pada produk (product hightichi)

. mw Multimedia: Tﬂfﬂ;pli pembagian peran teknis
vang tegas anfara media statis dan dinamis. Fotografi produk
difokuskan untuk membangun daya tarik swal (foo#) dan citry estetika,
sedangkan videografi (Reels) berperan vital dalam menjelaskan
karakteristik detail material, tekstur, serta dinamika "jatuh bahan™ sant
produk dikenokan. Sinergi ini menjawab tantangan asimetr informasi
vang sering terjadi dalam transaksi danng.

T4



5.1.1 Efektivitas Instagram: Jangkauan Luas di Tengah Tantangan
Algoritma

Instagram terbukti menjadi platform paling efektif bagi ColourSpace dalam

memetakan perilako pasar dan menjangkau audiens potensial.

.

Pola Jangkauan dan Interaksi: Datn menunjukkan efektivitas
penetrasi pasar di mana 64.3% tayvangan berasal dari non-pengikut.
dengan fitur Instagram Stories menyumbang tayangan lerbesar
{46.4%) Hll int me@mhﬁ“mkﬂ mikro yang bersifat
rutin dan sponian Wﬂwﬂﬂnm mm]wkg_l_e.r:knmn oudiens.

[Evalunst Strategls: Meskipun berhosil menjangkan 92.245 akun,

tercatat ﬂtngl.pﬂmmna.n jungkauan sebesar 66.0% pada periode
tertentu. Hal ini menegaskan bahwa efektivitas platform sangat
bergantung pada konsistensi adaptasi terhadap perubahan algoritma dan
p:fmm1 konten audiens.

5,1.3 Implikast Psikologls Berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB)
Kanten yisual berperan sebagai katalisator psikologis yung menggerakkan
st beli konsumen mielalui:

I. Kontrol Perllaku (Percelved Behavioral Control):

Konten video yang menampilkan detail produk secara jelas
memiliki peran. penting -dalam memperkuat kevakinan konsumen
terhadap kualitas fisik barang, terutama dalam konteks belanja online
L R S —
langsung. Melalui format video seperti Reels, produk dapat ditampilkan
dari berbagai mdsﬂ, mlw fekstur, potongan, serta tampilan
saut digunakan, sehingga memberikan gambaran yang lebih realistis
kepada sudiens. Informasi visual yang disajikan secara transparan ini
membantu mengurangi ketidakpastian yang sering muncul dalam
proses pembelian online, karema konsumen merasa memperoleh
informasi yang cukup untuk menilai produk secara mandiri.

Lebih lonjut, kehadiran konten video yang informatif juga

memberikan rasa kendali kepada konsumen dalam proses pengambilan
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keputusan. Ketika audiens merasa bahwa mereka dapat memahami
produk dengan baik melalui visual yang ditsmpilkan, maka tingkat
kepercaynan terhadap preduk dan brand aken meningkat Dalam
kerongka penilaku konsumen. hal in berkaitan dengan meningkatnya
persepsi kontrol atau keyakinon difi konsumen dalam mengambil
keputusan pembelian. Dengan demikian, konten video tidak hanya
berfungsi sebagai media pmmﬁ, !’uupi juga sebagai sarana edukas
yang mampu meminimalisir keraguan transaksional, memperkuat
kepercaynan. serta me n terbentuknva minat beli terhadap produk
Visual sebagai Jembatan Transoksional Bagi manajemen. konten
‘visual dipahami sebagai "pintu mnsulc"{emmnm;ﬂc}hmi Visual
dimncang untuk mencipiakan stopping power guna memel verhiati
.mﬂimdl tengah rentang perhatian (attention span) yﬂng Hmmght dan
fenomena saturasi konten. Deéngan namsi visual yang masif, pengelola
mampu mengonstruksi fenomena psikologis seperti FOMO (Fear of
Missing Our) untuk mendarong kanversi penjualan di marketplace,
Seluruh elemen strategi di atas membentuk satu kesatuan ekosistem
pemasaran yang kohesif, di-mana visuﬂhmw St'hnaw penggants
Mﬂﬂmw pembentuk nilai wiﬂmﬂ merek.

5.2 Implikasi Penelitinn
5.2.1 Implikasl Teoritls

Secara teorihis, penelitian i memperkaya literatur pemasaran
vistal (Visual Marketing) dengan memvalidasi pencrapan Theory of
Planned Behavior (TPB) pada skala UMKM fashion lokal. Temuan ini
menggaskan kedudukan visual sebagai entramce gate (pintu masuk)
transaksional utama dalam ekonomi digital. Pepelitian ini membuktikan
bahwa elemen visual tidak hanya memengaruhi aspek afektif audiens,
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tetapi juga menjadi instrumen kognitif yang memitigasi risiko
persepsian konsumen dalam belanja daring.
5.1.1 Implikasl Fraktls

Bagi pengelola ColourSpace, temuan i menekankan
pentingnys mempertahankan stopping power melalui konsistensi
naratif. Mitigasi risiko asimetri informasi melalui optimalisasi konten
video terbukti krusial untuk meningkatkan konversi dari penonton
{viewer) menjadi penbeli (buver). Konsistensi penggunaan moodboard
harus tetap dipertahankan sebagai alal kontrol kualitas visual guna
memastikan identitss merek tetap distingtif di tengah persaingan pasar
yung padat.

5.3 Keterbatasan Penclitian

Peneliti mengndopsi sikap objekfif terhadap ruang lingkup studi ini guna
memberikan konteks yang tepat bagi interpretasi hasil. Keterbatasan utama
penclitian ini meliputi:

|. Ruang Lingkup Platform: Penelition difokuskan secara eksklusif pada
p{lﬂ'urm Instagram, sehingga dinamika interaksi dan algoritma poda
platform lain seperti Tik Tok meskipun muncul dalam data Japangan tidak

1. Karakteristik Informan: Data diperoleh dari jumlah informan yang

lpﬂiﬁk,lﬂﬂklﬂld umému internal [ﬂ*mr,'.'-lvlmkﬁling, dan Admin)

serta enam informan pelanggan yang mewakili cusiomer archetypes
ColourSpace. Perspektif dari basis massa yang lebih luas mungkin akan
menghasilkan mriﬁsi data yang febih knmpleh: :

3. Spesifikasl Industri: Studi ini lerbatas pada kategon mduestr fashion lokal
dengan karaktenistik estetika tertentu. Derajat keteralihan (transferability)
hasil penelitian ini pada indusin non-gaya hidup atau produk dengan
segmentasi pasar yang sangal berbeda perlu dilakukan secara hati-hati.
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5.4 Saran
Sebagai bentuk rekomendasi berbasis bukti (evidence-based) untuk pengembangan
1. Bagl Manajemen ColourSpace: Disarankan untuk memperkuat strategi
visual storyteliing dengan meningkatkan frekuensi penggunasn fitur Reels
nnh.lkndnhsliletaﬂpruduk secara lebih masif. Hnliuihusialuutnk
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